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Abstrak 
Artikel ini menjelaskan model yang dapat diterapkan pada pembelajaran membaca intensif di 
sekolah dasar. Ada banyak model pembelajaran yang bisa diterapkan dalam pembelajaran 
membaca intensif di sekolah dasar. Salah satunya adalah model pembelajaran cooperative script. 
Cooperative script merupakan pembelajaran yang dapat membantu siswa berpikir secara sistematis 
dan berkonsentrasi pada pembelajaran. Model pembelajaran cooperative script juga dapat 
memudahkan siswa dalam menemukan ide-ide pokok dan gagasan yang terdapat dalam suatu 
wacana.  Dengan menerapkan model pembelajaran cooperative script tersebut diharapkan siswa 
akan lebih aktif dan fokus dalam mengikuti pembelajaran membaca intensif di sekolah dasar 
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Pendahuluan 
Membaca  merupakan salah satu dari 
empat keterampilan berbahasa Indonesia. 
Sebagai suatu keterampilan berbahasa, 
membaca suatu hal yang harus dikuasi agar 
dapat terampil berbahasa Indonesia. Membaca 
merupakan bagian dari pembelajaran di 
sekolah. Membaca sangat berperan penting  
dalam proses pembelajaran di sekolah dasar. 
Siswa dapat mendapatkan berbagai macam 
informasi dan pengetahuan melalui membaca.  
Salah satu tujuan membaca yaitu untuk 
memperoleh informasi. Agar dapat 
memperoleh informasi dengan tepat, perlu 
memahami isi yang terdapat bacaan. Membaca 
dengan memahami isi yang dapat disebut 
dengan membaca pemahaman atau membaca 
intensif perlu dilatih sejak dini di sekolah 
dasar, agar siswa bisa memahami isi yang ada 
di suatu bacaan. Hal tersebut sangat penting 
karena banyak materi yang ada di sekolah 
dasar diperoleh dari kegiatan membaca. 
Pembelajaran membaca di sekolah 
dasar memiliki banyak sekali kendala. 
Kendala-kendala yang ada disekolah dasar 
dapat berasal dari faktor siswa maupun guru. 
Kendala yang ditemukan di sekolah berasal 
dari faktor siswa seperti siswa banyak yang 
kurang fokus dan kurang aktif dalam 
pembelajaran membaca. Ketika pembelajaran 
berlangsung terkadang siswa sering asik 
bermain sendiri atau bermain dengan 
temannya. Selain dari faktor siswa, dari faktor 
guru juga terdapat kendala. Kendala tersebut 
seperti guru belum menerapakan model 
pembelajaran yang tepat agar siswa dapat 
fokus dalam pembelajaran membaca. 
Melihat kendala tersebut perlu adanya 
sebuah solusi untuk menangani kendala 
tersebut. Salah satu solusi untuk mengatasi 
kendala tersebut yaitu dengan penerapan 
model pembelajaran di sekolah dasar. Model 
pembelajaran yang cukup menarik untuk 
diterapkan disekolah dasar pada pembelajaran 
membaca yaitu model pembelajaran  
cooperative script. 
 
Pembahasan  
Model Cooperative Script 
Menurut Suwarno (2017:259) 
cooperative script adalah salah satu strategi 
pembelajaran dimana siswa bekerja secara 
berpasangan dan bergantian secara lisan dalam 
mengikhtisarkan bagian-bagian materi yang 
dipelajari. Strategi yang ditunjukan untuk 
membantu siswa berfikir secara sistematis dan 
berkonsentrasi pada mata pelajaran. 
Pembelajaran Cooperative Script dilakukan 
secara berkelompok dengan melalui diskusi 
antara siswa dalam setiap kelompoknya untuk 
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saling bekerja sama memahami materi 
pelajaran dan bekerja sama untuk membuat 
ringkasan kemudian dibacakan ringkasannya di 
depan kelas, dan dilakukan secara bergantian 
(Ruminah, 2014).  
Pada proses pembelajaran cooperative 
script siswa diberi keleluasan dalam 
mengerjakan dan menyampaikan materi yang 
telah disiapkan oleh guru pada saat diskusi, 
guru hanya sebagai fasilitator dalam artian 
guru mengawasi semua hal yang dikerjakan 
siswa dalam proses pembelajaran cooperative 
script berlangsung. Manfaat pembelajaran 
cooperative script dapat memudahkan siswa 
dalam mengerjakan tugasnya dan membantu 
siswa mengingat dan memahami kembali 
materi yang telah dipelajari serta memberikan 
siswa membenarkan kesalahpahaman yang 
dialami siswa (Armansyah,2014:14). 
Dalam model pembelajaran ini siswa 
bersama pasangannya menemukan ide-ide atau 
gagasan dari materi pembelajaran, siswa 
menemukan ide-ide atau gagasan pelajaran 
dengan cara membuat ikhtisar materi pelajaran 
yang diberikan guru. Siswa secara bergantian 
sebagai pembicara dan pendengar dalam 
menemukan ide-ide atau gagasan dan saling 
melengkapi dalam menemukan ide-ide atau 
gagasan pelajaran. Dalam hal ini siswa ikut 
berperan aktif dalam menemukan ide-ide atau 
gagasan materi pelajaran, tidak hanya 
mengandalkan informasi yang diberikan oleh 
guru (Hidayat, 2017). Model pembelajaran 
cooperative script baik digunakan dalam 
pembelajaran untuk menumbuhkan ide-ide 
atau gagasan baru (dalam pemecahan suatu 
permasalahan). Model pembelajaran ini 
mengajarkan siswa untuk percaya kepada guru 
dan lebih percaya lagi dengan kemampuan diri 
sendiri, karena dalam model pembelajaran 
cooperative script siswa diminta untuk 
membentuk kelompok secara berpasangan, 
siswa yang berpasangan tersebut salah satu 
membacakan teks bacaaan dan yang satu 
menyimak dan menyimpulkan isi teks bacaan 
tersebut. Penggunaan model pembelajaran 
cooperative script mampu membuat siswa 
lebih tertarik dan fokus terhadap pembelajaran 
serta mampu mengembangkan kemampuan 
membaca siswa sehingga tujuan pembelajaran 
dapat tercapai (Ambarwati, 2018). 
Model pembelajaran cooperative script 
memiliki beberapa kelebihan, diantaranya 
yaitu: dapat menumbuhkan ide-ide atau 
gagasan baru, daya berpikir kritis, serta 
mengembangkan jiwa keberanian dalam 
menyampaikan hal-hal baru yang diyakini 
benar, mengajarkan siswa untuk percaya 
kepada guru dan lebih percaya lagi pada 
kemampuan sendiri untuk berpikir, mencari 
informasi dari sumber lain, dan belajar dari 
siswa lain, mendorong siswa untuk berlatih 
memecahkan masalah dengan mengungkapkan 
idenya secara verbal dan membandingkan ide 
siswa dengan ide temannya, membantu siswa 
belajar menghormati siswa yang pintar dan 
siswa yang kurang pintar dan menerima 
perbedaan yang ada, memotivasi siswa yang 
kurang pandai agar mampu mengungkapkan 
pemikirannya, memudahkan siswa berdiskusi 
dan melakukan interaksi sosial, dan 
meningkatkan kemampuan siswa berpikir 
kreatif. Kekurangan metode pembelajaran 
cooperative script yaitu hanya digunakan 
untuk mata pelajaran tertentu dan 
membutuhkan waktu yang relatif lama (Huda, 
2013:214-215). 
 
Membaca Intensif 
Membaca intensif merupakan proses 
kegiatan membaca yang dilakukan untuk 
mendapatkan informasi yang terkandung 
dalam teks bacaan untuk memperoleh 
pemahaman terhadap bacaan tersebut 
(Resmiati, 2016). Menurut Asrianty (2013:2) 
membaca intensif adalah kegiatan membaca 
yang dilakukan dengan seksama untuk 
memahami isi dari bacaan tersebut. Membaca 
intensif dilakukan agar anak lebih memahami 
secara mendalam tentang suatu bacaan. 
Membaca intensif lebih menekankan kepada 
tingkat pemahaman materi secara teliti dan 
kedalaman tingkat pemahaman sampai pada 
bagian sekecil-kecilnya. Membaca intensif 
dapat mengembangkan potensi siswa dalam 
membaca diantaranya memahami makna 
bacaan secara menyeluruh, menemukan 
kalimat utama pada suatu bacaan, menelaah 
suatu bacaan secara detail, menemukan pesan 
yang disampaikan pengarang kepada pembaca, 
dan menemukan struktur organisasi bacaan 
secara keseluruhan (Yuliani, 2013:3). 
Membaca intensif bertujuan untuk 
memperoleh sukses dalam pemahaman penuh 
terhadap argumen-argumen yang logis, urutan-
urutan retoris, pola-pola simbolisnya, nada-
nada tambahan yang bersifat emosional dan 
sosial, pola-pola sikap dan tujuan sang 
pengarang, dan juga sarana-sarana linguistik 
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yang dipergunakan untuk mencapai tujuan 
(Tarigan dalam Dalman, 2013:69). 
 
Implementasi Cooperatif Script dalam 
Pembelajaran Membaca Intensif di Sekolah 
Dasar 
Kemampuan membaca intensif 
merupakan kemampuan siswa dalam membaca 
secara cepat dan akurat untuk memahami suatu 
teks. Salah satu cara untuk memudahkan siswa 
dalam membaca intensif adalah pembelajaran 
berkelompok. Dengan pembelajaran 
berkelompok siswa akan lebih mudah 
mendapat informasi tentang bagaimana cara 
membaca intensif tidak hanya dari guru 
(Ambarwati, 2018:548-549). Pembelajaran 
berkelompok (cooperative) yang dapat 
diterapkan dalam pembelajaran membaca 
intensif di sekolah dasar yaitu cooperative 
script.  
Pada pembelajaran membaca intensif 
dengan menggunakan model cooperative 
script, siswa belajar dengan saling 
berpasangan. Siswa diminta membaca teks 
bacaan yang diberikan oleh guru dan setiap 
siswa menuliskan ide pokok, rangkuman atau 
isi dari bacaan. Kemudian setiap pasangan 
menetapkan siapa yang pertama berperan 
sebagai pembaca dan siapa yang menjadi 
pendengar. Siswa yang menjadi pembicara 
membacakan ringkasan dari teks bacaan yang 
telah dibaca. Sementara pendengar bertugas 
untuk menyimak/mengoreksi/menunjukkan 
ide-ide pokok yang kurang lengkap serta 
membantu mengingat/menghafal ide-ide pokok 
dengan menghubungkan materi sebelumnya 
atau dengan materi yang lainnya. Kemudian 
bertukar perang, semula sebagai pembicara 
ditukar menjadi pendengar dan sebaliknya 
(Shoimin, 2014:50-51). 
Pada saat  pembelajaran berlangsung, 
guru berperan sebagai fasilitator dimana guru 
mendampingi siswa selama diskusi dan 
membantu siswa yang mengalami kesulitan. 
Dengan begitu kemampuan membaca intensif 
siswa akan baik. Siswa akan saling 
memberikan koreksi atau saran kepada 
temannya. Penggunaan model pembelajaran 
cooperative script mampu membuat siswa 
lebih tertarik dan fokus terhadap pembelajaran 
serta mampu mengembangkan kemampuan 
membaca siswa sehingga tujuan pembelajaran 
dapat tercapai guru (Ambarwati, 2018:549). 
 
 
Simpulan 
Membaca intensif dapat 
mengembangkan potensi siswa dalam 
membaca diantaranya memahami makna 
bacaan secara menyeluruh, menemukan 
kalimat utama pada suatu bacaan, menelaah 
suatu bacaan secara detail, menemukan pesan 
yang disampaikan pengarang kepada pembaca 
Penggunaan model pembelajaran cooperative 
script di sekolah dasar mampu membuat siswa 
lebih tertarik dan fokus terhadap pembelajaran 
serta mampu mengembangkan kemampuan 
membaca siswa. 
 
Saran 
 Keterampilan membaca intensif perlu 
dilatih sejak dini dari sekolah dasar agar siswa 
dapat mudah memahami isi atau informasi 
yang ada di teks bacaan. Dalam pembelajaran 
membaca intensif di sekolah dasar sebaiknya 
menggunakan model pembelajaran yang 
bervariasi agar siswa menjadi antusias dan 
semangat dalam mengikuti pembelajaran. 
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